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nAK' j ' I ': l t I ENT I -;: I -tOP/\..' I ' 1I 0C t ·:N Il l'\ tr t DI'\ C I NC 

(Lindawali Alimsal'djono" . Eddy Uagu s 
••• RaharJo ) 

ItlNGKASAN 

• •• \vas Llo dan Dadik 

KOIlt a minas i baktcl'i pada pCl'mukaa ll dagllig dapal 

ter Jadi scJak penyemlJelihan lernak sampai daging dikon s um ­

si oleh masyarakat. 

T e mpal perljualan daging s api dal1 ayam <1i S urabaya 

umumnya di pasar t l'adlsionl1 dan swa layall yang b e rb cda 

fasilitas ke bcrsihannya. 

Pe n e litian Inl bertujuan untuk mc ngeta hu i jeni s 

bakter i c nt c ,"o pa togcn dan uj i "csis l c nsinya l erhadap 

antlblotlk yang bedmsll d ils01asl pada daging sapi dan 

ayam dar i pasar lradislonl1 d a n swalayan, 

Idenlifikasl me ngg unakan T eUS me dium. Sa lmon ella 

Shigella aga," (Oxoid) dan 0'1'0 agar (ELkcn Che mical) dan 

dilanJutkan uji bloklmlawl dengan Kligcr Iron Aga r. S IN 

me dium. Lysi ne me dium. S immon s Ci lt'alc Agal' dall V P SC'lli ­

solid Agar (Eikcn Ctlc mi c al) . 

Pe ncnluan sC l'olipe dilakukan dCllgan mc ngadakan uj i 

aglutlnasi d a r! isoiat baktcri d e ngan anlise rum 

Hasil penelilian menunjukk a n ballwa s amp e l daging 

pasar lebih banyak lC l'konlami na si diballd tug Saml)c l daging 

dar! s upe rmakel dcngan salmOIlCllt IIl c,'u pal(i1ll j Clli s uaklcl'i 

yang paling dominan . 

lJak tel' i pacta daging ayam seca I 'a ra la-I'a ta l e u ill 

I"es isten dl ba nding bakle "i pada dag in g sn pi dan uaklc" i 

pad a samp e l daging be rasa l d a ri pasar lradisiollil lebili 

resi s t e n dibanding d a ri {>asac' swa ln ya n , 

iii -
,il .. 
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Chloramphenicol merupakan obat yang paling sensitif 
dibanding tetracyclin dan erythromycin dalam uJi kepekaan 
terhadap bakteri enteropathogen yang diisolasi pada daging 
sapi dan ayam baik dari pasar tradisionil maupun swalayan. 

• Tropical Disease centre-Universitas Airlangga. 
*. Laboratorium Mikrobiologi Fak. Kedokteran-Unair . 
• * •. Lab. Kesehatan Daging dan Susu FKH - Unair 
I , '. 

( L.P. lakulta. Kodoktoran Hovan UnivOrGita3 Airlangca I 

08S/P2IPl'/DPPM/LI'fHUD/V/1"7, 20 Me! 1"7 ) 

, 
i 
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J.SOI-A~rION. II>EN'TI."(CA"'ION ANI> 1.-:NTIUt.OPATIIO-

GBNI C SUSCEPT I U J I.. lTV TBST .. "n.OM MEA'" 

. * ** (Lindawati Alimsardjono • Eddy aagus Wasi to dan Dadik 

*** Raharjo ) 

SUMMARY 

Bacterie contaminant on meat occured from sloughter­
ing animal to consume. 

Marketing meat and chicken in Surabaya commonly take 
place on traditional market and supermarket with differ­
ences of cleaning facility. 

The purpose of this study to detect enterophatogenic 
bacterie from meat in traditional and supermarket also 
susceptibility test against antibiotic. 

Isolation and identification used TCBS medium. salmo 
nella Shigella agar and BTB agar. than continued with 
Kliger Iron Agar. SUt medium. Lysine medium. Simmons 
Citrate agar and V P semisolid agar. 

Serotyping by agglutination test from bacterie 
culture against antiserum. 

The result of this study showed sample from tradi­
tional market had higher contaminant compared supermarket 

samples and Salmonella is bacterie dominant on sample. 
Bacterie from chicken more resistant against anti­

biotic Chloramphenicol. Tetracyclin and Erythromycin com­
pared sample Crom supermarket. 

Chloramphenicol have highest potency compared tetra­
cyclin and Erythromycin against enterophatogenic bacterie 
on samples. 

( Rc~t. Inzt. Vaculty or Vetcr!n~ry Medicine Airlanc&a Ur~ver;ity, 
08S/P2IPT/DPPM/LI!MUD/V/1"7, May 20, 1"7 ) 

y 
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KATA PENGANTAU 

Bakteri patogen usus merupakan bakteri yang sering 

mengkontaminasi daging dan menimbulkan geJala gangguan 

pencernaan pada orang yang menltomsumsinya. 

Penggunaan obat untuk pemacu pertumbuhan ternak dan 

pengobatan penyakit dikhawatirkan meningkatkan resistens! 

bakteri terhadap antibiotika. 

Penelitian ini berupaya untuk memberikan informasi 

Jenis-Jenis bakter! yang banyak lerdapat pad a daging dan 

Jenis obat yang masih sensitlf atau sudah resisten. 

Penulis menyampaikan lerima kasih kepada : 

1. Prof.dr. Soedarto, DTMH. Ph.D .• sebaga! Rektor Unair. 

2. Prof.Dr. Noor Cholies Zaini., Ketua Lembaga Penelitian. 

3. Prof.Dr.dr.Yoes PriJatna Dachlan.M.Sc. Ketua TDC-Unalr. 

4. Semua plhak yang telah membantu sampai seleseinya pene­

litian in1. 

Saran dan kritik penults harapkan demi perbaikan 

laporan ini 

Surabaya, 15 Desember 1997 

Penulis 
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I. PENIMII ULUAN 

Daging didefinisikan SClHl. gai scmua jaringan hewan 

(Jaringan otot. or'gan-organ sepe r'tl hall. ginjal. otak. 

paru-pal'u. Jantung. limpa dan panl( l'eas) dUll semua pl'odu)( 

hasil pengoia llan jal'ingan-.jarillgan lerseuul ya ng sesuai 

untui( dlma l<H n serla tidak rnenimullllwJ] ganggu;rn l<eseh;rlan 

uagi yang memaka nny a (Soeparno. 1 99~), 

Daglng adalah salah salu ha sll l e rna), yang h umpl ,' 

tldak daput dipisutlkan dari kelli~upall mallusia. Se laifl 

penganekal'agaman sumber parlgall. daging dapal menlmbulkan 

kepuasan alau kenikmata ll bagi ya ng memaka'lllya karena kall 

dungan gizinya lengl<ap, sehingga l<esei rnlJallgan gizi unlul, 

Illdup dapat terpenuhi sela in illl dilglng adaIa l! media yang 

ideal untul( pe l'tumbuhan berma CUIn-III<l Ca m rrdl{I'oorganisme 

sebab me ru pakan sllmbel' nill'ugell, mineral . gli kog en dall 

faktor pe rlumlmhan lainnya (F I'(l zicr dan hfcslhol'r , 19A8), 

Fa l<lo r yang mempenganlhi pel'lurnbullClrl rnii<rool'ga ll isme 

pada ata u didalam daging dibagi menjacli dlHI l<elompol<, 

yaitu : 

1. Faktol' d a lam (inlrinsil<) l11elipuli nilui nUlrisi 

daging, kadar air. pll. pol e nsial o l{sidasi- redu l{si dan 

ada-lidal<llya suus lansi pengha lang a lau penghamba t, 

2, Fai<lol' luar (el{lr'insil<) misalnya : lempel'alur'. I<elem-

baban r elati r. ada-tidaknya oksigen dan be illuk atau 

I '~'I'II·,T ...... / 

, NtlfEJ.lS:r." AIK ...... GOA 

SURABAYA 
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kondisi daglng (karkas atau polongan karkas. daging 

cacahan atau daging giling) 

Kontaminasi permukaan daging atau karkas dapat 

terjadi sejak saat penyembelihan ternak sampai daging 

dikonsumsi. Di abatoar, sumber kontaminasi atau infeksi 

dapat berasal dari tanah sekitarnya. kulit (kotoran pad a 

kulit). isi saluran pencernaan. air dan alat-alat yang 

digunakan selama proses mempersiapkan karkas. 

Guna melindungi masyarakat dari daging yang tidak 

memenuhi syarat kesehatan. pemerintah melalui Peraturan 

Pemerintah No. 16 Th. 1977 tentang usaha peternakan. SK, 

Menteri Pertanian NG. 555/Kpts/TN.240/9/1986 tentang syar­

at-syarat rumah pemotongan hewan dan usaha pemotongan 

hewan. mengatur pemotongan hewan besar bertanduk. sedang­

kan untuk keamanan daglng unggas diatur melalui SK Menteri 

Pertanian No. 557/Kpts/TN.520/9/ 1987 tentang syarat­

syarat rumah pemotongan unggas dan usaha pemotongan unggas 

(Anonimus. 1990). 

Pemasaran daging sapi dan unggas di Surabaya umumnya 

dilakukan di pasar tradisional dan pasar swalayan. kedua 

Jenis tempat .pemasaran ini sangat berbeda fasilitas dan 

teknik penJualannya yaitu : 

1. Pasar swalayan : Mempunyai fasilitas untuk penyimpanan 

daging beku dan rak penjualan untuk daging beku maupun 

rak berpendingin sehingga masa jual daging bisa lebih 

lama dan kebersihan tempat penjualan lebih lerJaga. 

2 
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2. Pasar tradisional : Tcmpat penjualan tanpa dllengl<api 

perala tan un tul< peny impanan dagillg lJcl<ll maupun ral< yang 

berpendingin serta sanltnsl tempat penJualan yang 

kurang balk. sehingga daging harus cepat terJual karena 

daya simpan daging sangat pendek. 

Us aha peternakan dewasa inl sangat dltunlut eflsien-

sl yang tinggl sehlngga banyal< digunal<an pemacu pertumbu-

han agar hewan dapat tumbuh lebih cepat dan efisien dalam 

penggunaan pal<an. Bahan pemacu pertumbuhan I<ebanyal<an 
. 

berupa antlblotik atau Idlemoterapi yang memullgl<inlmn untul< 

terJadinya residu antlblotik pada daging yang diJual untuk 

umum seperti yang dilaporkan Hartati dkk. (1990) Residu 

antibiotika pada daging akan memungkinkan untuk terjadinya 

resistensi pad a bakteri yang terdapat pada daging terse-

but. 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Isolasi  Identifikasi Dan ... Lindawati Alimsardjono



II. TINJAUAN PUSTAI\A 

Daging dapat bertindak sebagai substrat untuk per-

tumbuhan 

patogen. 

dan perkembangbiakan spesies mikroorganisme 

dimana jika berkembang dalam jumlah yang cukup 

banyak dapat menyebabkan penyakit bagi manusia yang mema­

kannya. KeJadian keracunan makanan yang diakibatkan terda­

patnya bakteri pada daging di negara yang sudah maju 

dengan sanitasi yang baik. seperti di Inggris masih cukup 

besar jumlahnya (Gracey dan Collin. 1992). 

Buckle dkk. 1987. mengelompokkan kasus keracunan 

makanan yang tercemar bal< teri dibagi menjadi dua yai tu : 

1. lnfeksi pada konsumen Setelah dikonsumsi. bakteri pa­

togen berkembang biak dalam alat pencernaan. karena ilu 

m~nlmbulkan pengaruh atau reaksi pada konsumen. Gejala­

gejala pad a konsumen umumnya timbul setelah masa inku­

basi antara 12-24 Jam dan ditandai oleh gangguan perut. 

sakit pada perut oagian bawah. pusing. diare. muntah. 

demam dan sakit kepala. Mikroorganisme penyebab adalal) 

Salmonella, Gl. perfrillgens, Vibrio parahaemmolyticus. 

E.coli galur enterotoksigenik dan Shigella. 

2. Keracunan (in toksikas i) pada lwnsumen l<a rena terma­

kannya racun yang dihasilkan oleh mil<roorganisme rlalam 

bahan pangan sebelum makanan dikonsumsi yang mengaki­

batkan pengaruh pada konsumen. Gejala-gejala klinik 

umumnya terlihat lebih cepat (3-12 Jam) setelah memakan 
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bahan pangan tersebut dibandingkan dengan aldbat mll<-

roorganisme penypbab infeksl. dan seringkali ditand~i 

rnuntah-muntah ringan dan dlare. Mlkrooganisme penyebab 

diantaranya 

botulinum. 

Staphylococcus aureus dan Clostridium 

Dewasa ini terjadl peningkatan terjadinya peristiwa 

keracunan makanan yang kemungklnan disebabkan oleh bebera-

pa hal, diantaranya : 

1. Perubahan pola makan : makan yang lebih bersifat bersa-

rna-sarna dan instltusional. rumah makan. kafetaria dan 

depot mal<anan yang dibeli dan diba\"a pergi (take away 

shops) 

2. Pengelolaan bahan pangan dalam jumlah yang sangat 

banyak saat produksl. pengolahan. penjualan dan konsum-
-

51 dapat memasukkan mlkroorganisme baru. 

3. Bentul< baru bahan pangan: bahan-hallan pangan yang 

rnudah dikonsumsi. dlmasak lebih dahulu. dibekukan. 

kecenderungan untuk makan lebih banynk bahan-bahall 

pangan segar. 

4. Peningkatan perjalanan dan perdagangan Internasional 

membawa bahan-bahan pangan yang Lercemar' darl negara 

satu kenegara lain. 

Flora di permukaan daging segar yang baru dipotong. 

berkisar 100 sampai 10.000 bakteri setiap inci-persegi dan 

terutama adalah bakLeri mesofillk yang berasal dari pencer 

naan dan kulit hewan tersebut (Trihendrokesowo dkk. 1989). 

5 
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Beberapa bdkteri yang sering mengkonlaminasi makanan 

dan dapa t menlmbull<an penyald l pada mantis in dian lar'anyn : 

Staphylococcus, Clostridium perfringells, Salmollella, Shi­

ge11a, E. coli dan Vibrio parahaemolyticlls (Forres t et a1 

1975. Riemann and Bryan. 1979). 

Enterobacteriaceae adalah flora normal yang banyale 

terdapat dl saluran pencernaan dan mudah menyebar terutama 

pada saat hewan dlpotong. atau manusia yang menderila 

diare dapat mencemari bahan makanan, 

Entel'obacteriaceae adalah bale ter i berben luie ba tang. 

gram negatif.tldak berspora. fakultatlf anaerob. memfer­

men tasl glukosa. oi(s idase nega tl f dan lumbuh bal)c pada 

temperatur 35 C (Baron dkk. 1994). 

Untuk pengobatan penyakit yang 

Enterobacteriaceae dapat digunal<an 

disebabkan oleh 

trimethoprlm-sulfa-

methoxazole. quinolones. chloramphenicol. aminoglycosidn. 

tetracyclin dan ampicillin. 
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III. TUJtJAN DAN HANFAAT PENELITIAN 

3.1. TuJuan penelitian : 

1. Isolasi. identiCikasi bakteri patogen dari famili 

enterobacteriaceae yang terdapat pada daging sap! dan 

ayam. 

2. Mengetahui resistensi terhadap anllblollka dar! bakteri 

yang berhasll diisolasi dan identlfikasi. 

3. Membandingkan resistensinya terhadap ~ntibiotik dari 

bakteri yang terdapat pada daging sapi dan ayam. 

4. Membandingkan resistensinya terhadap antiblotlk darl 

bakteri yang terdapat pad a daging sapi dan ayam dari 

p~sar tradisional dengan daging sapi dan ayam dari 

pasar swalayan. 

3.2. ManCaat penelitian. 

Dari penelitian ini "diharapkan dapal memberikan 

informasi yang dapa t digunal<an oleh masyaral<a t luas. 

diantaranya : 

1. Jenis bakteri enteropathogen yang terdapat pada daging 

sapi dan ayam. 

2. Jenis anlibiotika yang sudall reslsten lerhadap bakleri 

yang berasal dari daging. 

7 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Isolasi  Identifikasi Dan ... Lindawati Alimsardjono



IV. METODE PENELITIAN 

4.1. Bahan. 

Sampel daging berupa daging sapi dan daging ayam 

yang diperoleh dari beberapa pasar swalayan dan pasar 

tradlslonll di Surabaya. Sampel daging dari pasar swalayan 

diperoleh dalam keadaan dingin (chilling) sedangkan sampel 

dar! pasar tradisional berupa daging segar. Sampel dllem­

patkan dalam plastik dan dimasukkall dalam termos es unluk 

segera dibawa ke laboratorlum. 

Penelilian ini dilaksanakall mula! bulan Juli sampal Desem­

ber 1997 di Laboratorium Kelompok Ciare - Toe Unair. 

4.2. Cara pemeriksaan. 

4.2.1. Isolasi bakteri 

Sampel daging dihancurkan/dlcacah dengan pinsel 

sterll. tambahhkan larutan PZ steril dan dlvortex agar 

diperoleh suspensi yang homogen untuk ditanam pada me(lia 

pembenihan. Sebanyak 100 ul suspensi dllelakkan dlalas 

agar, diratakan dengan spreader sampai seluas 2/3 baglan 

dan kemudian sisanya disebar dengan streaking menggunakan 

sengkelit ke 1/3 bagian slsanya. Media yang sudah dilanaml 

diinokulasi pada suhu 37 C selama 24 Jam. Media yang dlgll­

nakan adalah TCBS Cholera medium. Salmonella Shigella agar 

(Oxoid) dan BTB agar(Eiken). TeBS agar digunakan untuk 
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mendapatkan ViiJrio cllOlerlle 01, ViiJrio parllllllemolytlcllS. 

Aeromonas mnUplll1 P lesi omOlWS. 55 aga r d igullakan un tu}< 

mendapatkan Salmmonella dan Shigella. sedangl<an 8T8 agar 

digunakan un tuk mendapa tl{an E. col i dan K. Oxytoca. 

4.2.2. ldentifikasi : 

Identifikasi dilakukan berdasarkan reaksi biokimia 

dengan cara menanam bakteri pada media Kliger Iron Agar. 

SIM Medium. Lysine Medium. Simmons Citrate Agar dan V P 

Semisolid Agar (Eiken Chemical) dan serotyping dllalmlmn 

dengan cara mereaksikan isolat bakleri terhadap antiserum 

untuk menentukan serotipe bakleri yang ditemukan. 

4.2.3. Uji kepekaan Antibiotik : 

Sak ter i yang sudah diiden Li f il<asi di tanam pada media 

Tr~ptone Soya Broth (Oxoid) dan diinkubasikan sampai 

pertumbuhan bakteri mencapai kekeruhan sarna dengan 0.5 Mac 

Farland. ambil dengan swap kapas steril dan usapkan secara 

merata pada permukaan Mueller Hinlon agar (Oxoid). lempaL­

kan antibitic paper disc dan inkubasi 37 C. 24 Jam dan 

kemudian ukur zona hambaLan yang terJadi. 
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V. HASlL DAN PEMDAHASAN 

Jumlnh sampel <laging yang mcngandWlg bakteri patogen usus dapat dilihat padn 
Tabel 1 dan Jenis-jenis bal.1eri patogen usus yang berbaail diisolasi dapst dilihat pada Tabel 
2. 

Tabell. Sample Daging Yang Mengandung Bakteri Patogen Usus. 

D.A..P. D.A.9. D.S.P. D.s.S. Tobl 

}umlah yaog diperiksa 

Ju.mlah yang positif 

}umJah yaog negatif 

KeIeranp1 : 

D.AP. - OM Ayam Pasar 
D.AS. -DaP8Ayam Swalayan 
D.S'p. c Dagina sspi Passr 
D.S.S. a Dagina Sapi Swalayan 

Frekw. 

40 

29 

11 

~ Frekw. ~ 

100 40 100 

72.50 18 45.00 

27,50 22 55.00 

Frekw ~ Frekw. .~ Brekw. 

40 100 40 100 160 

21 52,50 14 35.00 82 

lSI 47,50 26 65,00 78 

Tabel2. Macam Bakteri Patogen Usus Yang DHsolasi Dari Sampel Dagbtg. 

Macam Bakted 

Escherichia colt 

Shigella 

Salmooella 

Klebsiella ClXytoca 

Aeromooas I Plesiomonasl Vibrio 

Keteranpl: 

D.AP. = DagjngAyam Pasar 
DAB. = DagingAyam BwalByan 
D.S P ... Dqjna Sapi Pasar 
D.S.S. '" Dtains Sapi 8wa1aym 

D.A.P. 

Brekw. ~ 

9 22,50 

I 2,50 

17 42,50 

5 12,50 

I 2,50 

DAS. 

Frekw. ~ 

7 17,.50 

2 5,00 

12 30,00 

0 0 

0 0 

10 

D.s.P. D.S.S. 

Fren. ~ Frekw. ~ 

7 17,.50 3 7,50 

0 0 4 10,00 

16 40,00 6 1.5,00 

3 7,50 I 2,50 

I 2,50 2 5,00 

~, 

100 

51.25 

48.75 

Tobl 

.Fren. ~ 

26 16,2.5 

7 4,375 

51 31.88 

!OJ 5,63 

4 2,.50 
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l(ondisi pasar lradisional tJerpcngaruh bag! lerda­

patnya bakteri patogen usus pada sampcl claglllg yang (llpcr"­

iksa baik daging ayam maupun daging sapi Jika dibandlng­

kan dengan sampel daging dari pasar swalayan (72.5 % vs 45 

% dan 52.5 % vs 35 %). Hal ini disebabl<an tempa t un tul< 

penJualan daging di pasar tradisional kurang baik kebersi­

hannya dan juga tidak disediakan kasa kawat untuk melin­

dungi daging dari lalat yang bisa menyebarkan bakteri dari 

satu tempat ketempat lainnya. Suhu tempat penjualan sangat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan bakteri. bakteri patogen 

usus akan tumbuh subur pada suhu sekitar 37 C dan suhu inl 

dapat dipenuhl oleh suhu dltempat pcnJualan daging di 

pasar tradisional sedangkan di pasar swalayan suhu tempat 

penjualan daging diatur pada suhu dingin (4-8 C) yang 

kurang cocok untuk pertumbuhan bakteri patogen usus. 

Daging yang diJual di pasar swalayan umumnya daglng 

yang telah dilakukan proses rigormotis dengan sempurna dan 

mengalami proses pembekuan sehingga bakteri patogen usus 

akan mengalami hambatan perkembangbiakan tetapi tidak 

menutup kemungkinan sedikitnya prosentase lerdapatnya 

bakteri patogen usus pada daging yang dijual di pasar 

swalayan karena daging tersebut telah mendapat lambahan 

bahan pengawet misalnya pemberian larutan Idllorin. 

Identifikasi bakteri yang berhasil diisolasi dapat 

dilihat pada tabel 3. 

11 
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lIoel3, GaJur Dal~tcri Pnlogl\1I U~us Yallg Dii~()l:1 s i Dnri Sa lllllci Da~i ll g, 

~o llnktcri DA r. O.A.S. D.S.P. O.S.S. .Juml"h 

1 Escherichia coli 0 115 0 0 0 I I 

Eschl3ncnm coil p"lyvnlmt 1 • 11 I I .l 2 7 

Esc:nericJlI,a call ~I)'"runlt 1 • S 3 '1 2 0 9 

Escherichia coli polyvalent 6 . 11 ' l 2 2 0 9 

2 Sbigella $p. I 2 0 'I 7 

,. Salmonella parafypni A 2 0 0 0 2 

Salrnonelltr parafyphl B I 2 0 I 4 

Salmonella parnt;phi C I 4 0 0 l 

SIllmoocUIl sp. 13 6 16 l 40 

, Klebsiella Q'(ytoca l 0 3 I 9 

l . A.erornonns I l11n;iomontlS I Vibrio I 0 I 2 ,I 

Jumlnh J3 2 1 27 16 97 - , 
DAP . .. ~ Ayam Pasar 
P.A S . .. O&gi.na; Ayzro SIIo-alayan 
D.S.P . .. Dagif18 Sapi PBSIT 
In S S .. Oaging Stpi SWIlaya:n 

M ILIKI I 
I 

p~l{PUST .... -,;:1\11 "" 
, 

I UNIVeRSITAS AIR .. ANOOA 

I SU RAB AYA 
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TIlbel4, Sampel Bakteri Patogen Usus Ynng Diisolasi Dnn SampcJ Dnging dan 
Dilakukan Uji Kepekaan. 

D.A.P. D.A.S. D.S.P. D.S.S. Total 

J mlah yang positif 

J mlah sampel yang 
d Iakukan uji kepekaan 

! A.P. = IJasjngAysm Pasar 
I A. S. = Caging Ayam Swal8yan 
! S.P. = DIging Sapi PuIlJ' 
I .S.S: = CBging 8api Swalayan 

1h"ckR'. 

29 

24 

~ Fnkw. ~ 

100 18 tOO 

82,76 U 83,33 

Frekw ~ lI'rekw. \~ II'rekw. 

21 too 14 100 82 

16 76,19 13 92,86 68 

.rt-abel S. Isolat Bakteri Patogen Usus Yang Dlisolasi Dan Sampel DagingDan 
Dilakukan Uji Kepekaan. 

~ 

tOO 

82,93 

D.A.P. D.A.S. D.S'p. D.S.S. Totat 

Brekw. ~ Frekw. VI Frekw VI Frekw. -... Frekw. VI 

umlah isolat kuman 33 100 21 100 27 100 16 100 97 100 
angdidapat 

umlah isolat kuman )IS 
liJakukan uji kepekaa.n 

'].7 81,82 17 80,95 19 70,37 I!' 93,75 78 80,41 

l<eteranpn: 

D.A.P. = Daging Ayam Pasar . 
D.AS. :: Oagjng Ayam SWB1Byan 
p.S.P ... Dagjng 8api Pasar 
p.s.S. = Daging Sapi SwalByBIl 
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Dar! identif!\<asi pada daging sapl dan ayam darl 

pasar t rad is ioni 1 dan pasa r s\\,alayan d idapa L\<fln St1.1mol1el1 (1 

merupakan bakteri patogen usus yang paling sering ditemu­

kan (31. BB %) d isusul oleh Escheri cilia col i. I<lebsi ela 

oxytoca, Shigella dan Aeromonas/Pleisomonas/Vibrio .. 

Terdapatnya Salmonella pada daging perlu diwaspadai 

karena bakteri ini dapat menimbulkan penyakll pacta manusla 

dan juga kemampuan bal<leri berlahan hidup inlraseluler 

didalam sel fagosit. 

dapat 

coli 

long 

E. coli yang berhasil d1isolasi adalah E. coli yang 

menyebabkan diare pada manusia (Diarrileagenic E. 

= DEC) bahkan ditemukan salah satu galur DEC tergo­

serotipe invasif (E. coli 0115) yang patogenesls 

penyakitnya serupa dengan Shiggella. 

Prevalensi J(. oxytoca pada daging sapi dan ayam darl 

pasar tradisionil dan swalayan sebesar 5,63 %. bakterl 

ini dapat menyebabl<an diare pad a manusia \\'alaupull paloge­

nesis penyakitnya belllm banyal< dil\elahui. 

Hasil uji kepekaan antibiotik dari bakleri patogcn 

usus yang berhasil diisolasi dapat dilihat pala label 4. 5 

dan 6. 
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. abel 6. Uji Kepekaan Bakteri Patogen Usus Dari Sam pel Daging Terbadap . Antiblotika - Metode DifusL 

ANTmlOTIKA 
lIasO Frekw. D.A.P. D.A.S. D.S.P. D.S.S. Total 

Kepekaan % 

Frekw. 20 16 18 14 68 
S 

% 2'.64 20.'1 2~~.O8 17.9' 87,18 

Fre1.-w. 4 1 0 1 6 
( hlorampbenicol (C30) I 

% '.13 1.28 0 1.28 7,69 

Frekw. 3 0 1 0 4 
R 

% 3.8' 0 1.28 0 '.13 

. Frekw. 12 9 14 13 48 
S 

% 15.38 11.'4 17.9' 16.67 61~'4 

Frekw. , 2 1 1 9 
1 ~tracyclin (TE30) I 

% 6.41 2.056 1.28 1.28 11.'4 

Frekw. 10 6 4 1 21 
R 

% 12,82 7.69 05,13 1,28 26,92 

Frekw. 0 0 0 0 0 
S 

% 0 0 0 0 0 

Frekw. 3 0 3 0 6 
Efythromycln (EIS) I 

% 3.8S 0 3,BS 0 7,69 

Frekw. 24 17 16 IS 72 
R 

% 30.77 21,79 20,'1 19,23 92,31 
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Delapan puluh persen isolat yang dltemukan. dapal 

diketahui pola kepekaannya terhadap antlbiotik Cilloram­

phenicol, Tetracyclin dan Erythromycin. Chloramphenicol 

dipilih karena preparat ini efelctif/aktif terhadap Salmo­

nella. mudah didapat dan murah. Tetracyclin dipilih karena 

obat ini mempunyai spektrum yang luas. mudah didapat dan 

murah sedangkan Erythromycin dipilih meskipun obat ini 

dalam penggunaanya di tujulcan untuk Staphylococcus dan gram 

positif umumnya, dan kurang efeklif untuk bakteri gram 

negatif tetapi obat ini banyak digunakan sebagai suplemen 

dalam makanan ternak dan terkonsentrasi pada jaringan. 

Sebanyak 92.31 % dari isolat yang diuji menunJukkan 

resistensi terhadap Erithromycin dan tidak satupun yang 

sensitif, 38.46 % isolat yang dluJi resisten lerhadap 

Tetracyclln dan hanya 5.13 % lsolat yang diuJi menunJukkan 

resistensl terhadap Chloramphenicol. Dar! hasil uji kepe­

kaan terhadap antihiotik ini diketahui bahwa Chlorampheni­

col sangat sedikit terjadi resistensi terhadap bakteri 

yang diisolasi, sehingga Chloramphenicol dapat disarankan 

sebagai antibiotika alternatif untuk pengobatan Infeksi 

patogen usus. 

Rata-rata persentase yang senslitif. inlermediet 

resisten terhadap Chloramphenicol. Telracyclin dan Eryth­

romycin dari bakter! pada dag!ng sapi dari pasar tradi­

sionll dan swalayan. berturut-turut adaiall 25.22%. 2.56% 

dan 15,81%. pada daging ayam dari pasar tradisionil dan 

swalayan berturut-turut adalah 24,36%. 6.41% dan 25,64%. 
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Bakteri pada daging sapi dan ayam dari pasar tradl­

sionll mempunyai rata-rata persenLase yang senslLif. 

intermediet dan resisten terhadap keliga macam antibiollk 

secara berturut-turut adalah 27.35%. 6.84% dan 26.50% 

serta pada daging ayam dan sapi dari pasar swalayan adalah 

22.22%. 2.13% dan 16,66%. 

Suplemen atibiotik/khemoterapi dalam makanan ternak 

dan pemberian obat untu~ pengobatan dapal menyebabkan 

terdapatnya antiihiotik pada daging dipasaran seperti yang 

dilaporkan Hartati dkk.(1990) dan residu antibiollk ini 

akan berpengaruh terhadap resistensi bakteri terhadap 

antibiotika yang terdapat pada daging. 
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. rabel Diamefer Zona Hambat Uji Kepelman AntibioHim Standar : 
Chloramphenicol (C30), T~tracyclin (T30) dan Erythromycin (E.s) 

AnUbloUka o Zona bambat 

S I R 

( blorampbeoicol (C]O) ~ 18 13 -17 ~ 12 

'1 etraeyclin (T 30) ~ 19 IS -18 s 14 

] rythromycin (ElS) ~23 14 -22 s 13 

. 
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6.1. Kesimpulan. 

1. Daging dari 

kontaminasi 

supermaket. 

VI. KESIMPULAN DAN SAHAN 

pasar tradisional lebih 

dengan bakteri patogen 

banyak terjadi 

usus dibanding 

2. Bakteri yang berhasil diisolasi adalah .Salmonella, 

Diarrheagenic E. coli, Sl1igella }<1ebsiella oxytoca. 

Aeromonas, Plesimonas dan Vibrio. dengan Salmonella 

merupakan bakteri patogen usus terbanyak yang diisolasi 

dari sampel daging. 

3. bakteri yang diisolasi pada daging ayam dar pasar 

tradisionil dan swalayan relatif lebill resisten dlband­

ing bakteri dari daging sapi. 

4. Bakteri pada daging ayam dan sapi dari pasar tradision­

il Iebih resisten dibanding dari pasar swalayan. 

6.2. Saran. 

Periu dilakukan perbaikan sanitasi pada pasar tradi­

sionil yang digunakan untuk tempat penjualan daging agar 

masyarakat terhindar dari keracunan makanan akibat pence­

maran dari bakteri. 
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! 

LAMPIRAN 

Tabel Diameter Zona Hambat Basil Uji Kepekaan Alltibiotika dari Bakteri yang 
diisolasi dari Daging Ayam Pasar 

D.A.P. 

No. BAKTERI C30 Tlho EJ5 

o Zona 
RISII 

fl) Zona 
RIS/. 

fl) Zona 
RIS/. 

hambllt hllmbllt hambllt 

1. Salmonella paratvphi C 21.92 S 20.41 S 0 R 
4. Salmonella 19,30 S 18,04 I 0 R 
5. Salmonella 20.92 S 18.48 I 0 R 

Klebsiella oxytoCtJ 23.02 S 20,10 S 0 R 
7. EschericlJia coli po~Yllent 6 - 11 0 R 20.1.5 S 0 R 
8. Escherichia coil pOlyvalent 6 - 11 15,26 I 0 R 0 R 
10. -SalmoneUn 
12. Klebsiella oxYtoCtJ 18,70 S 17,77 1 0 R 
14. Salmonella paratyphi A 21.53 S 21,76 S 0 R 
1~. Salmonella pamlYphl ~. 23,70 S 26.'9 S 0 R 
16. Salmonella 20.91 S 19.04 S 0 R 
17. Escherichia coil polyvalent 6 - 11 18.90 S 0 R 0 R 

Shigella sonnei 30.68 S 2.5.76 S 14,.52 I . Salmonella 
18. Escherichia coli 1J01walent J - S 
19. Aeromooas I Plesiomonas I Vibrio 24,20 S 19,60 S 13,02 R 
20. Klebsiella oxytoca 12.7.5 R 0 R 0 R 
21. Escherichia coil DObNalent 6 - 11 16,'8 1 0 R 0 R 
22 Escherichia coli pobNalent1 - S 21.40 S 0 R 0 R 
23. Salmonella 20 • .54 S 0 R 0 R 
2.5. Salmonella 
26. Klebsiella oxYloca 21,80 S 18,72 I 0 R 
27. Salmonella 203.5 S 0 R 0 R 
28. Escherichia coli polyvalent 6 - 11 19.87 S 0 R 0 R 

Salmonella 17,75 I 18.62 I 0 R 
30. Klebsiella oxytoca 14.04 I 0 R 0 R 
32. Salmonella 30.52 S 21.40 S 12.3.5 R 
33. Salmonella 
34. Salmonella 30.12 S 21.32 S 16.28 I 
36. Escherichia coil Do/yvalelll J .. J 1 0 R 34,.54 S 16.32 I 
37. Salmonella 21,1.5 S 21.08 S 0 R 
38. Salmonella paratyphl B 20,98 S 0 R 0 R 
39. EschericJJia coli po~Yllent 1 - 5 

-, 

AnUblotlka 
(2) Zona bambat Kderangan : 

S 1 R D.AP. = Dnsing Ayam Punr 
Chloramphenicol (C3O) ~ 18 13 - 17 =' 12 C30 caknUll = Chloramphenicol 30 ~ 

Tctmcyclin (T30) il: 19 1.5 - 18 ~ 14 TElO = Tetracyclin 30 ~lglcakram 

Erythromycin (EIS) il:23 14 -22 ~ 13 EIS = Erythromycin 1.5 Jlglcakmm 

. 
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· 

LAMPIRAN 

Tabel Diameter Zona IIambat Hasil Uji Kepekaan Antibiotika dari Bakteri yang 
diisoJasi dari Daging Ayam SwaJayan 

D.A.S. 

No. BAKTERI C30 TE30 EJ5 

{Z1 Zona 
RIS/I 

{Z1 Zonll 
RISII 

{Z1 Zona 
RIS/I h.mbllt hamb.t h.mbllt 

2. SalmoneUa 23,42 S 21,54 S 0 R 
3. Salmonella 22,06 S 21.56 S 0 R 
4. Salmonella IKlrawphi B 21.54 S 2028 S 0 R 
5. Salmonella lJ(IratJ/phl C 20.20 S 21.06 S 0 R 
11. Shigella 
12. Shigella 
16. Escherichia coli polyvalent 6 - 11 

Salmonella paratyplll B 22,56 S 20,82 S 0 R 
21. Escherichia coli polyvalent 1 - 5 22~32 S 20.20 S 0 R 
22. Salmonella parafJ'Phi C 21,30 S 0 R 0 R 
23. SalmoneUa 19,76 S 0 R 0 R 
25. Escherichia coil polyvalent 1 - 11 
26. Salmonella 20,26 S 21.36 S 0 R 
27. Escherichia coil polyvalent 1 - 5 21.53 S 0 R 0 R 
29. Salmonella IKlrawphi C i8,92 S 1872 I 0 R 
30. Escher/dJ/a coil J)Oiyvalent 6 - 11 15.74 I 0 R 0 R 
35. Salmonella 21,14 S 0 R 0 R 

Escherichia coil polyvalent 1 - S 21.06 S 20.56 S 0 R 
36. Salmonella 20,72 S 20.08 S 0 R 

Escherichia coil J)OIYValent 1 - 5 18,24 S 0 R 0 R 
37. Salmonella paratyphi C 18.10 S 176 I 0 R 
41. Escherichia coli polyvalent 6 - 11 22.80 S 0 R 0 R 
43. SalmoneUa 

AnUblot!ka " Zonl hamblt Ketenmgan : 

S I R D.AS. = Dnging Ayam Swalayon 
CblomDlpheoicol (C~) ~ 18 13 -17 ::s; 12 CJO = Chloramphenicol 30 Jtglcakrnm 
Tetracyclin (T~) ~ 19 IS -18 $14 TEJO = Tetrncyclin 30 Jlglcakranl 
Erythromycin (Els) ~23 14 -22 ::s;13 Els = Erythromycin 15 Jtglcakram 
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LAMPIRAN 

Tabel Diameter Zona Hambat Hnsll Uji Kepekaan Antibiotika dari Bakterl yang 
diisolasi dari Daeing Sapi Pasar 

D.S.P. 

No. BAKTIRI C,o TI,o EJ5 

(lJ Zona 
RIS/I 

(lJZona 
RISII 

I2J Zona 
RIS/I hambat hambat hambat 

S. Salmonella 
6. Salmonella 20.23 S 17.88 I 0 R 

Klehnelliz O%JItoca 24.16 S 22,28 S 0 R 
7. Salmonella 23.84 S 22,32 S 0 R 

Klehsielliz oxvtoca 
12. Salmonella 21,06 S 22,14 S 0 R 
13. EscJJerichia coli polyvalent 6 - 11 22,95 S 20,23 S 0 R 
14. Escherichia coil polyvaJent 1 - $ 
IS. Salmonella 22,44 S 21,06 S 0 R 
16. Escherichia coli polyvalent 1 - S 19,14 S 20,28 S 0 R 
18. Salmonella 27,93 S 22,10 S 14,44 I 
20. Salmonella 21,48 S 21.64 S 0 R 
23. Klebsielliz oxytoca 18.52 S 13,07 R 0 R 
28. Salmonella 22,25 S 0 R 0 R 
29. Salmonella 27,95 S 0 R 16.7 I 

Escherichia co/I polyvalent 1 - 1 J 20,62 S 20.44 S 0 R 
30. Salmonella 26.65 S 22,34 S 13,42 R 
33. Salmonella 
34. Salmonella 0 R 30,08 S 0 R 

Escherichia coil polyvaJent 1 - 11 
35. Salmonella 24,88 S 19,46 S 14.0 I 

Escherichia coli polyvalent 1 - 11 19,68 S 20,52 S 0 R 
36. Salmonella --Escherichia coil polyvalent 6· 11 
37. Salmonella 
38. Aeromonu I Plesiomonns I Vibrio 25.32 S 8.85 R 12.58 R 
40. Salmonella 19,89 S 20,92 S 0 R 

AnUbioUka o Zona hambat Keterangan : 

S I R D.S.P. = Daging Sapi Pasar 
C ~hJommphcnicol (C)O) ~ 18 13 -17 ~ 12 CJO = ChlonlDlphenicol30 p.gIcalcram 

etmcyclin (T",) ~ 19 15 -18 ~ 14 TEJO = Tetracyclin 30 p.gIcakram 
Jythromycin (EIS) ~23 14 -22 ~ 13 Eis = Erythromycin 15 Jlglcakrrun 
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. 
"AMI'IRAN 

abel D iBmetcr Zon.a Hlimbat HasH Uji Kcpckaan Antiblotika dari Dalder! yang 
dlisolasi dari Daeine Sa pi Swalayan 

D.S.S. 

No. BAKTER I Coo TE]o EI5 

o Zona 
R I S I I " 7.on. 

R I 5/ 1 
r.?J Zonl 

hamb:at ham bll hlmbat R I SII 

4. Klebsiella oxyfoca 222 1 S 19 77 S 0 R 
~ . Shi2eUa 13.33 1 0 R 0 R 
9. Salmonella paratyphi D 20 7~ S 2088 S 0 R 
10. Shioella 2~.38 S 2 1.l7 S 0 R 
11. SnlmoncUa 18 l4 S 1932 S 0 R 
13. Escherichia coli 0 11 5 19, 10 S 19,32 S 0 R 
I~ . Salmom:lln 2 1 88 S 21 31 S 0 R 
22. EsdJerlchla coli oojvvllient 1 - 11 
31. Snlmonclln 18 73 S 18 OS 1 0 R' 
32. Salmonella 22,09 S 20, l~ S 0 R 
36. Acromoons I Piesiomonas/ Vibrio 22,~4 S 19 76 S 0 R 
37. Acromonns I Plesiomonns I Vibrio 23,72 S 22, 10 S 0 R 
38. Escherichia coli po\vvnlc nt 1- 11 2065 S 2022 S 0 R 

ShiJ.?e lla dysenleriae 23,72 S 22,10 S 0 R 
Salmonella 23,83 S 2328 S 0 R 

39. ShiJ;tcll" 2·1.78 8 21.46 S 0 R 

AnUbioUka '" Zona 1121mbat Keternngnn : 

8 I R D.S.8. = Dagillg Sapi SwnJaynn 
CbJomruphenicol (e)O) > 18 13 - 17 < 12 c~ = Chlommphenicol30 J.iglcak::mrn 
TetrocycLin (TJO) > 19 Il - 18 < 14 TEXl = Tctrncyclin 30 j.Jglcakrnm 
Erythromycin (El s) > 23 1<1 -22 < 13 EIS = Erythromycin 1.5 Jiglca.knun --
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